BAB II

TINJAUAN UMUM DISTRO
2.1 Sejarah Distro

Distro merupakan kependekan dari Distribution Outlet, yaitu sebuah toko yang menjual busana dan assesoris pemusik. Akan tetapi sejalan dengan perubahan yang cukup tinggi terhadap kultur masyarakat, terutama pada generasi muda yang cenderung bergerak dinamis mengikuti perkembangan zaman, telah mampu memberi varian terhadap keberadaan distro-distro yang menjual produk yang berkaitan dengan dunia musik dan fashion. ( Ronald Hanger. 1995. Future of clothing public. Tersedia di : http://www.labstyle.com.
Pada awal tahun 1990, berdirilah sebuah toko di Italy yang didalamnya menjual perlengkapan asesoris Harley Davidson, toko tersebut didirikan oleh empat orang personil. ( beautiful trend model’s. tersedia di http://harleydavidson.com ). Toko itu mendapat dukungan dari berbagai pihak, terutama dari para pemusik. Dengan berjalannya toko tersebut, maka pada tahun 1995 toko ini merubah isi produk yang mereka jual menjadi toko yang menyediakan  asesoris untuk para pemusik. Selain asesoris toko ini memproduksi baju dan kaset-kaset band luar maupun dalam. Berubahnya toko tersebut maka mereka sering menyebutkannya dengan “Distro” yang pertama di Indonesia.

Distro di luar Indonesia pada awalnya adalah toko yang khusus menjual produk dari band-band D.I.Y/indie band. Mulai dari album sampai pernak pernik merchandise seperti kaos dan accessories band lainnya. Kemudian ada juga yang menjual produk untuk komunitas tertentu seperti peralatan dan kaos skateboard.

2.2 Karakteristik Distro

Seperti yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa produk pada distro didasari oleh musik. Akan tetapi sejalan dengan perubahan pada kultur masyarakat yang cukup tinggi, produk pada distro pun mengalami perubahan. Produk-produk yang disesuaikan dengan musik, kini mengalami perkembangan menjadi produk yang sesuai dengan keinginan bahkan kebutuhan masyarakat dalam dunia fashion.

Pada dasarnya clothing dan distro itu berbeda. Ada yang beranggapan apabila clothing itu adalah istilah untuk produk atau tokonya, sedangkan distro adalah sistem penjualannya. Ada juga yang berpendapat apabila clothing itu adalah distro tanpa toko, sedangkan distro adalah clothing yang lengkap dengan tokonya. Serta sebagian besar dari kita berpendapat apabila clothing dan distro itu sama saja. 

Hanya saja apabila menyusuri asal kata istilah clothing dan distro, dua kata tersebut memang memiliki arti yang berbeda. Clothing merupakan salah satu istilah yang dikenakan untuk perusahaan yang memproduksi pakaian jadi di bawah brand/merk mereka sendiri. Dalam kata lain clothing merupakan kategori untuk brand/merk yang mengeluarkan produk pakaian jadi. Pakaian jadi ini sebagian besar adalah kaos kemudian sekarang berkembang sampai berbagai perlengkapan yang menunjang lifestyle seperti kacamata, jam tangan, mp3 player, dls.
Produk pada distro memiliki karakter/ciri khas tersendiri, seperti halnya pada pakaian. Pakaian yang diproduksi oleh distro berbeda dengan pakaian yang diproduksi oleh toko (produsen) lainnya, dalam artian ilustrasi yang digunakan lebih menonjoldan mengekspresikan identitas diri distro. Sebagai contoh, yaitu ilustrasi pada pakaian (baju). Karakter/cirikhas pada pakaian (baju) yang diproduksi oleh distro pada umumnya berupa penggunaan siluet pada gambar, atau penggunaan logo/identitas distro yang divisualisasikan pada pakaian tersebut. Selain itu, komposisi dan warna sangat diperhatikan, karena hal ini merupakan karakteristik/salah satu item terpenting dari ilustrasi pada distro.

2.2.1 Distro di Bandung

Di Bandung pun distro pertama kali dibuka untuk menjual produk dari band-band luar khususnya band underground serta perlengkapan dan apparel untuk skateboard. Dimulai dengan adanya Reverse di Jalan Sukasenang, yang menjual berbagai kaos musik luar dan apparel skateboard. Reverse juga dikenal sebagai markas musisi pelopor indie label waktu itu. Kemudian ada juga Hobbies yang mengkhususkan diri pada produk-produk skateboard, serta Mossy yang khusus hanya menjual kaos band-band luar. Sedangkan distro yang pertama menjual produk dari clothing lokal sendiri adalah Anonim. Kemudian Flashy serta Cynical md di Jakarta. Saat ini istilah distro kemudian dikenal sebagai toko/retail yang khusus hanya menjual produk dari berbagai clothing lokal serta merchandise band indie lokal. Kemudian istilah distro semakin berkembang menjadi satu kategori tersendiri karena adanya soul serta karakter yang mampu membedakan mereka dengan yang lain.

2.2.2 Pengaruh Distro

Di antaranya adalah adanya konsep yang jelas dari sisi desain, tidak sekedar menjiplak atau mengambil desain dari luar. Kemudian adanya ekslusivitas dari sisi produksi, di mana setiap desain untuk satu produk dirilis hanya dalam jumlah terbatas (biasanya antara 50-150 per desain). Hal inilah yang menjadi salah satu pembeda clothing dengan mass produk lain. Selain itu salah satu faktor pembeda lainnya adalah kentalnya hubungan antara clothing/distro dengan komunitas lokal sebagai roots mereka. 

Distro Yang dapat diartikan distribution store, konsep ini berawal ketika band band underground (independent) berusaha menjual merchandise mereka seperti cd/ kaset, t-shirt, sticker dll selain di tempat mereka melakukan pertunjukan. Bentuk awal distro adalah usaha rumahan dan dibuat etalase dan rak untuk menjual tshirt, bukan hanya 1 band tetapi beberapa band juga menitipkan merchandisenya untuk dijual. Lama kelamaan banyak yang membuat label sendiri selain merchandise band. Distro2 awal seperti anonim, 347, ouval dll masih bertahan sampai saat ini. Pada akhirnya saat ini banyak industri besar yang meniru konsep sampai design distro, sehingga spirit distro itu sendiri sudah melenceng dari awal.
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